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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya efektifitas layanan konseling
kelompok dengan pendekatan behavioral terapy (therapy behavioral) teknik penguatan positif
(positive reinforcement) sebagai upaya meningkatkan kedisiplinan peserta didik, serta untuk
menemukan alternatif bantuan layanan bimbingan dan konseling yang sesuai untuk peserta didik
yang memiliki perilaku tidak disiplin dalam belajar Kelas X-BBT SMKN 1 Kediri Tahun
pelajaran 2015-2016.

Konseling behavioral dengan teknik positive reinforcement adalah pendekatan yang
bertujuan mengubah perilaku maladaptive menjadi adaptif dengan melibatkan pemberian
ganjaran kepada individu atas pemunculan tingkah lakunya (yang diharapkan) pada saat tingkah
laku itu muncul agar tingkah laku yang diinginkan cenderung akan diulang, meningkat dan
menetap di masa akan datang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus
yang mengambil lokasi di SMKN 1 Kediri. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis domain, analisis
taksonomi dan analisis komponensial.

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap subjek penelitian sebelum treatment yaitu: a)
Kurangnya kesadaran peserta didik untuk memahami pentingnya disiplin, b) Kurangnya motivasi
orang tua kepada anak, c) Belum bisa membuat jadwal kegiatan sehari-hari secara teratur, d)
Pelaksanaan konseling dan sanksi yang di koordinasikan oleh pihak yang terkait kurang
maksimal. Dan setelah diberikan treatment selama 3 tahapan dengan memberikan konseling,
kontrak tingkah laku, dan jadwal sehari-hari serta lembar komitmen maka diperoleh kedisiplinan
yang meningkat terbukti dari absensi kelas dan daftar pelanggaran tata tertib yang berkurang
secara signifikan.

Jadi alternatif layanan bimbingan dan konseling yang dapat diberikan untuk mengatasi
perilaku tidak disiplin peserta didik melalui konseling kelompok dengan pendekatan behavioral
terapy (therapy behavioral) teknik penguatan positif (positive reinforcement) sebagai upaya
meningkatkan kedisiplinan peserta didik efektif dilakukan atau diberikan.

Kata Kunci: Layanan konseling kelompok, behavioral terapy teknik penguatan positif,
kedisiplinan peserta didik.
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LATAR BELAKANG

Sekolah adalah wahana kegiatan
dan proses
(Tu’u 2004:18). Di dalam sekolah

kegiatan pendidikan, pembelajaran dan

pendidikan  berlangsung

latihan tentunya menjadi prioritas utama
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Untuk mewujudkan itu semua perlu
didukung sebuah peraturan yang
mengikat dan wajib di patuhi semua
peserta didik yang bertujuan untuk
membentuk prbadi yang disiplin demi
terciptanya lingkungan yang kondusif.
Istilah disiplin sebagai kepatuhan
dan ketaatan yang muncul karena adanya
kesadaran dan dorongan dari luar
Ketika

muncul dalam diri setiap peserta didik

individu. kesadaran  belum
maka sekolah seharusnya membantu
menumbuhkan kesadaran itu, dan salah
satunya dengan cara membuat tata tertib.
Sepintas bila kita mendengar kata
disiplin maka yang selalu terbayang
adalah usaha untuk menyekat, mengawal
dan menahan.

Beragam alternatif dilakukan oleh
jenjang pendidikan formal (sekolah)
untuk mendisiplinkan peserta didik agar
terciptanya tingkah laku yang positif dan
bertanggung  jawab  atas  semua
keputusan yang di ambil. Dan salah satu
untuk

alternatif meningkatkan

kedisiplinan peserta didik diantanya
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adalah  melalui layanan informasi,
layanan penguasaan konten dan layanan
konseling kelompok. Layanan konseling
kelompok bertujuan untuk
berkembangnya kemampuan sosialisasi
peserta didik, khususnya kemampuan
berkomunikasinya.(Tohirin, 2011:173).
Dalam  memberikan  layanan
konseling kelompok, tentunya tidak
lepas dari yang namanya teknik atau
pendekatan yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan konseli.
(McLeod, 2006 dalam Komalasari dkk,
2014: 20) terdapat tiga pendekatan besar
dalam konseling vyaitu: psikodinamik,
kognitif — behavioral, dan humanistik
yang merepresentasikan cara yang
berbeda

manusia, masalah emosional dan tingkah

sangat dalam memandang
laku mereka.

Pendekatan yang kedua (kognitif
— behavioral) adalah pendekatan yang
berorientasi pada behavioral kognitif.
Pendekatan ini meliputi tingkah laku
(behavioral theory), rasional emotive
behavioral theory, dan teori realitas
(Komalasari dkk, 2014: 22). Pendekatan

tingkah laku atau behavioral
menekankan pada dimensi kognitif
individu dan menawarkan berbagai

metode yang berorientasi pada tindakan

(action—Oriented) untuk  membantu
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mengambil langkah yang jelas dalam
merubah tingkah laku. Selain itu, dalam

pendekatan ini manusia dipandang

yang
melakukan refleksi atas tingkah lakunya

sebagai  individu mampu
sendiri, mengatur serta dapat mengontrol
perilakunya, dan dapat belajar tingkah
laku baru atau dapat mempengaruhi
perilaku orang lain (Walker & Shea,
1998 dalam Komalasari dkk , 2014: 141)

Sedangkan konseling behavioral

dengan teknik positive
reinforcementadalah pendekatan yang
bertujuan mengubah perilaku maladaptif
menjadi  adaptif dengan melibatkan
pemberian ganjaran kepada individu atas
pemunculan

tingkah lakunya (yang

diharapkan) pada saat tingkah laku itu
yang
diinginkan cenderung akan diulang,

muncul agar tingkah laku
meningkat dan menetap di masa akan
datang. Ganjarannya berupa pemerkuat-
pemerkuat positif baik primer, sekunder
maupun contingency reinforcement.
Penelitian tentang efektivitas
layanan konseling kelompok dengan
behavioral

pendekatan (behavioral

therapy) teknik penguatan positif
(positive reinforcement) sebagai upaya
meningkatkan keisiplinan peserta didik
layak dilakukan karna dalam proses
konseling kelompok dengan pendekatan
behavioral ini  konselor

aktif,direktif

berperan

dan menggunakan
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pengetahuan ilmiah untuk menemukan
solusi dan persoalan individu. Konselor
behavioral biasanya berfungsi sebagai
ahli  yang

laku individu.

guru, pengaruh  dan
mendiagnosa tingkah
Dalam proses konseling, konseli yang
menentukan tingkah laku apa (what)
yang akan di ubah, sedangkan konselor
menentukan cara yang digunakan untuk
mengubahnya (how) (Corey, 1986 dalam
Komalasari dkk, 2014: 157).

Disinilah

membantu individu untuk berani dalam

konselor  berusaha

berkomunikasi, mengemukakan
pendapat, membantu

mengoptimalisasikan dari potensi yang

ada dalam individu yang utamanya
berkaitan dengan penyesuaian diri,
pembahasan masalah pribadi yang

sedang dialami,dan sikap disiplin pada
peserta didik untuk dapat mentaati
peraturan dengan baik, serta dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan,

sadar akan tugas perkembangannya dan

memiliki  Kkedisiplinan  diri  yang
meningkat di lingkungan sekolah.
METODE

Dalam penelitian ini  penulis

menggunakan pendekatan kualitatif yaitu
untuk mengetahui atau menggambarkan
kenyataan dari kejadian yang diteliti
sehingga memudahkan penulis untuk
mendapatkan data yang objektif dalam
rangka mengetahui efektivitas layanan
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konseling kelompok dengan pendekatan
behavioral (behavioral therapy) teknik
penguatan positif (positive reinforcement)
sebagai upaya meningkatkan keisiplinan
peserta didik kelas X-BBT SMKN 1
Kediri.

Jenis penelitian yang digunakan
penulis dalam menyusun skripsi ini
adalah menggunakan penelitian deskriptif
dengan metode R & D (Research and
development), metode

yaitu  jenis

penelitian pengembangan yag dapat
diartikan sebagai kegiatan pengumpulan,
pengolahan, analisis, dan penyajian data
yang dilakukan secara sistematis dan
objektif yang disertai dengan kegiatan
mengembangkan suatu produk untuk
memecahkan suatu persoalan yang
dihadapi.

Pengambilan data dilaksanakan
saat semester genap di kelas X-BBT
SMKN 1 Kediri. Sumber data dalam
penelitian ini adalah Guru BK, Wali
Kelas, Guru Mapel, Konseli (peserta
didik)  Teknik

dilakukan secara periodik. Data yang

penjaringan  data
dikumpulkan meliputi catatan lapangan,
wawancara, angket dan hasil instrumen
lain yang mendukung hasil penelitian
yang baik dan valid. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar  observasi  siswa, lembar
observasi guru, lembar soal tes, dan

lembar angket respons siswa.
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Dilihat

penelitian ini dikumpulkan pada seting

dari setting-nya data

alamiah  (natural setting), dengan
mengikutsertakan peserta didik sebagai
sumber primer dan informan lain sebagai
sumber sekunder. Selanjutnya dilihat
dari segi cara atau teknik pengumpulan
data, maka teknik pengumpulan data
dilakukan

(pengamatan),

dapat dengan  observasi

penilaian angket,
interview (wawancara), dokumentasi dan
tringaluasi teknik.

Di dalam bukunya Metode
Penelitian Kualitatif dan R&D dijelaskan
(Sugiyono, 2010
teknik, berarti

241) Tringaluasi
peneliti  menggunakan
teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari
yang
menggunakan observasi terus terang dan

sumber sama. Peneliti

tersamar, wawancara mendalam dan
dokumentasi untuk sumber data yang
sama secara serempak.

Teknik Analisa data dilakukan
selama proses penelitian berlangsung
dengan teknik analisis domain, analisis

taksonomi dan analisis komponensial.

HASIL DAN KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian
dan pembahasan selanjutnya peneliti
melakukan analisis treatmen yang sudah
dijalankan. Treatmen pertama peneliti
dasar 6

menemukan  permasalahan

peserta didik kurang mematuhi tata tertib

simki.unpkediri.ac.id
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atau disiplin. Dalam hal ini peneliti
melakukan konseling kelompok dengan
pendekatan behavioral teknik penguatan
positif  sekaligus membuat kontrak
tingkah laku pertama dan pembuatan
jadwal sehari- hari.

Kemudian  setelah kontrak
tingkah laku pertama sudah dibuat dan
jalankan, peneliti dalam waktu 7 hari
atau satu minggu mengecek daftar
kehadiran peserta didik dan pelanggaran
tata tertib. Dari usaha yang dilakukan di
temukan dua peserta didik yang bernama
Anggi Kurniawan dan Aditya Surya
yang masih kurang disiplin. Langkah
selanjutnya dalam jangka waktu satu
minggu peneliti melakukan treatmen
kedua.

Treatmen ke dua dilakukan
minggu pertama bulan mei pada tanggal
6 mei 2015, dalam treatmen ke dua
peneliti menemukan perubahan tingkah
laku pada 6 peserta didik, selanjutnya
konselor memberikan reinforcement
berupa barang dan reinforcement positif
serta kontrak tikah laku ke dua.

Setelah treatment ke dua sudah
diberikan,

treatment ke tiga yang dilakukan minggu

konselor melanjutkan
terakhir bulan mei pada tanggal 29 mei
2015. Dalam treatmen ke tiga konselor
menemukan perubahan dari peserta didik
secara signifikan dilihat dari daftar hadir

dan daftar pelanggaran tata tertib. Enam

MUH. ARIEF HIDAYATULLOH/11.1.01.01.0196
FKIP — Bimbingan dan Konseling

peserta  didik  kususnya  Anggi
Kurniawan dan Aditya Surya S. Tidak
melakukan pelanggaran tata tertib lagi
dan disiplin dalam menaati peraturan.
Treatmen  yang  ketiga  konselor
melakukan konseling kelompok dengan
membuat kontrak tingkah laku ke tiga
dan memberikan reinforcement berupa
barang dan reinforcement positif agar
nantinya perilaku disiplin dapat di ulang
lagi dan dalam tahap terakhir pembuatan
komitmen untuk tidak mengulangi
kurangnya disiplin  dalam menaati
peraturan yang ada di sekolah.

Dari semua treatment yang sudah
dilakukan dapat ditarik kesimpulan dan
menjawab pertanyaan peneliti tentang
“Efektifitas

Layanan Konseling

Kelompok Dengan Pendekatan
Behavioral (Behavioral therapy) Teknik
Penguatan Positif (Positive
Reinforcement) Sebagai Upaya
Meningkatkan
Didik Kelasx-BBT SMK N 1 Kediri”.

Dan hasilnya adalah Efektif.

Kedisiplinan  Peserta
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